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Abstract 

This study aims to determine the effect of the quality of accounting information, 

perceptions of behavioral control, and knowledge of investment on investor 

intentions in stock selection at Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas 

Triatma Mulya. The population of this study is the investor of GI-BEI Universitas 

Triatma Mulya. Samples taken based on non-probability sampling technique using 

questionnaires as many as 40 respondents. The method of analysis is done using 

Multiple Linear Regression Analysis. The results showed that the quality of 

accounting information has a positive and significant effect on investor intentions 

in stock selection, behavior control perceptions have a positive and significant 

effect on investor intentions in stock selection, and knowledge of investment has a 

positive and significant effect on investor intentions in stock selection. 

 

Keywords: Investor Intentions, Knowledge of Investment, Perceptions of 

Behavioral Control, Quality of Accounting Information.

 

PENDAHULUAN

Investasi dan pasar modal 

sudah menjadi bagian dari 

fundamental ekonomi baik itu di 

negara maju maupun di negara 

berkembang. Seperti halnya 

Indonesia salah satu negara 

berkembang yang mempunyai 

kekuatan baru di sektor investasi dan 

pasar modal. Selain itu investor pun 

diberikan fasilitas untuk bebas 

memilih cara berinvestasi dengan 

pesatnya perkembangan teknologi 

saat ini. Informasi mengenai jenis dan 

cara berinvestasi tersedia begitu 

melimpah terutama dengan media 

internet. Investasi merupakan salah 

satu dari instrumen pembangunan 

yang dibutuhkan oleh suatu negara 

dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya, 

termasuk Indonesia. Dengan adanya 

perkembangan teknologi saat ini, 

memudahkan kaum milenial  untuk 

mengakses langsung informasi 

mengenai dunia investasi dan pasar 

modal. Sehingga hal ini erat 

kaitannya dengan intensi investor 

dalam pemilihan saham. 

Universitas Triatma Mulya 

menjadi salah satu Universitas di Bali 

yang memiliki  galeri investasi yang 

didirikan oleh Bursa Efek Indonesia 

Perwakilan Bali. Namun fenomena 

saat ini menunjukkan bahwa intensi 
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investor di Universitas Triatma 

Mulya cenderung rendah karena 

sampai saat ini hanya memiliki 40 

akun aktif yang terdaftar sebagai 

investor di GI-BEI Universitas 

Triatma Mulya. 

Penelitian yang telah dilakukan 

Anggraiawan (2017) dan Zhou (2014) 

menemukan bahwa informasi 

akuntansi  dan persepsi kontrol 

perilaku berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi investor 

dalam pemilihan saham. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Masrurun 

(2015) berbanding terbalik dengan 

penelitian Anggraiawan (2017) yang 

menemukan bahwa persepsi kontrol 

perilaku berpengaruh negatif 

terhadap intensi investor dalam 

pemilihan saham.  

Informasi akuntansi merupakan 

kandungan internal yang dapat 

diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan melalui teknik analisis 

fundamental yang merupakan salah 

satu basis informasi dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

Keputusan investasi yang dimaksud 

adalah keputusan untuk membeli, 

menjual, atau pun mempertahankan 

kepemilikan saham. Konsep yang 

mendasari ialah bahwa nilai saham 

untuk suatu perusahaan dipengaruhi 

oleh prestasi keuangan perusahaan 

yang bersangkutan (Puspitaningtyas, 

2011). Informasi akuntansi yang 

terdapat dalam laporan keuangan 

harus berkualitas sehingga 

memudahkan dalam pengambilan 

keputusan investasi dalam saham.  

Selain itu, intensi investor 

dalam pemilihan saham juga dapat 

dipengaruhi oleh persepsi kontrol 

perilaku. Menurut Fahreza (2018), 

persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control), yaitu perasaan 

seseorang mengenai mudah atau 

sulitnya mewujudkan suatu perilaku 

tertentu, individu memiliki fasilitas 

dan waktu untuk melakukan perilaku 

itu. Persepsi kontrol perilaku 

ditentukan oleh kombinasi antara 

keyakinan individu mengenai faktor 

pendukung dan atau penghambat 

untuk melakukan suatu perilaku. 

Semakin individu merasakan banyak 

faktor pendukung dan sedikit faktor 

penghambat untuk dapat melakukan 

suatu perilaku, maka lebih besar 

kontrol  yang mereka rasakan atas 

perilaku tersebut dan sebaliknya, jika 

semakin sedikit individu merasakan 

faktor pendukung dan banyak faktor 

penghambat untuk dapat melakukan 

suatu perilaku, maka individu 

cenderung mempersepsikan diri sulit 

untuk melakukan perilaku tersebut. 

Hal ini tentu berbanding lurus dengan 

fenomena yang ada di GI-BEI 

Universitas Triatma Mulya, dimana 

para investor yang didominasi oleh 

mahasiswa memiliki persepsi sulit 

untuk melakukan suatu perilaku yang 

dalam hal ini berinvestasi. Faktor 

yang mempengaruhi persepsi tersebut 

adalah ketakutan untuk menerima 

return saham yang tidak sesuai 

harapan, takut harga saham yang tiba-

tiba memiliki tren menurun ataupun 

faktor lainnya. Terlebih disaat 

pandemi yang melanda saat ini, yang 

melemahkan perekonomian 

Indonesia bahkan dunia. Hal tersebut 

tentunya berpengaruh terhadap harga 

saham suatu perusahaan yang 

membuat harga saham semakin 

fluktuatif. 

Faktor ketiga yang dianggap 

berpengaruh terhadap intensi investor 

dalam pemilihan saham adalah 

pengetahuan investasi. Pengetahuan 

investasi ini menjadi value added 

dalam penelitian yang penulis 

lakukan. Karena pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh  

Anggraiawan (2017) dan Putri (2019) 
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hanya menggunakan dua variabel 

bebas yaitu kualitas informasi 

akuntansi dan persepsi kontrol 

perilaku. Penulis beranggapan bahwa 

negara Indonesia merupakan negara 

berkembang dimana orientasi secara 

finansial masyarakatnya masih 

berjangka pendek  atau dalam 

kategori saving society (menabung). 

Bila dibandingkan dengan  negara 

maju orientasinya lebih ke jangka 

panjang atau dalam kategori  

investing society (investasi). Edukasi 

yang dilakukan secara  bertahap 

diharapkan mampu membangun 

motivasi masyarakat untuk beralih 

dari menabung menjadi berinvestasi. 

Edukasi kepada mahasiswa di 

kampus-kampus mengenai investasi 

di pasar modal juga bisa menjadi 

alternatif untuk memberikan 

pengetahuan investasi kepada kaum 

milenial. Mahasiswa sangat perlu 

dibimbing untuk mengenal investasi 

lebih dini sehingga mereka tidak 

konsumtif dan mulai menyiapkan diri 

untuk kemapanan finansial nantinya 

(Wira, 2016). Selain itu generasi 

milenial yang memiliki minat cukup 

rendah dalam membaca juga menjadi 

salah satu alasan mengapa 

pengetahuan investasi perlu 

dibimbing dalam dunia perkuliahan 

khususnya di Universitas Triatma 

Mulya. 

Intensi dalam berinvestasi 

menunjukkan cerminan harga saham 

terhadap penilaian suatu perusahaan 

(value of the firm), jika harga saham 

meningkat, emiten dianggap 

mempunyai kinerja dan prospek yang 

baik. Implikasinya, investor 

mendapatkan capital gain jika saham 

dijual, atau dipegang untuk 

mendapatkan deviden, atau 

mendapatkan keduanya (Septyanto, 

2010). Tujuan investor melakukan 

kegiatan investasi ialah untuk 

memperoleh pendapatan atau tingkat 

pengembalian investasi (return) yang 

akan diterima di masa depan 

(Puspitaningtyas, 2011). Investor 

yang bertujuan untuk 

memaksimalkan kekayaan akan 

tertarik dengan suatu investasi yang 

memberikan tingkat expected return 

yang lebih tinggi dibandingkan 

peluang investasi lainnya. Investasi 

saham di pasar modal Indonesia akan 

menjadi nilai dan salah satu pilihan 

investasi utama di dunia, hal ini 

dikarenakan nilai indeks bursa efek 

indonesia dilihat dari performa Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Intensi investor dalam pemilihan 

saham dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain kualitas informasi 

akuntansi yang disajikan oleh 

entitas/perusahaan yang 

bersangkutan, persepsi kontrol 

perilaku oleh para calon investornya 

dan juga pengetahuan investasi yang 

menjadi faktor penentu dalam 

pemilihan saham. 

Peneliti tertarik untuk meneliti 

kembali dikarenakan penelitian 

terdahulu yang belum relevan dan 

juga fenomena intensi investor di 

Universitas Triatma Mulya yang 

masih tergolong rendah. Berdasarkan 

uraian di atas maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH KUALITAS 

INFORMASI AKUNTANSI, 

PERSEPSI KONTROL PERILAKU, 

DAN PENGETAHUAN 

INVESTASI TERHADAP INTENSI 

INVESTOR DALAM PEMILIHAN 

SAHAM DI GI- BEI UNIVERSITAS 

TRIATMA  MULYA” 

Dari pemaparan diatas 

munculah beberapa rumusan masalah 

diantaranya, Apakah kualitas 

informasi akuntansi, persepsi kontrol 

perilaku, dan pengetahuan investasi 

berpengaruh positif terhadap intensi 
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investor dalam pemilihan saham. 

Dengan dilakukannya penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi para investor dalam 

pemilihan saham. Selain itu, agar 

ilmu yang dipelajari dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior 

(teori tindakan yang beralasan) 

pertama kali dikemukakan oleh Ajzen 

(1991), teori ini merupakan 

pengembangan dari teori sebelumnya 

yaitu Theory of Reasoned Action yang 

berasumsi bahwa seseorang 

berperilaku sesuai dengan niat sadar 

mereka, yang didasarkan pada 

kalkulasi rasional tentang efek 

potensial dari perilaku mereka, serta 

tentang bagaimana orang lain akan 

memandang perilaku tersebut. 

Menurut Zakarija (2010) Theory of 

Reasoned Action paling berhasil 

ketika diaplikasikan pada perilaku 

yang di bawah kendali individu 

sendiri, jika perilaku tersebut tidak 

sepenuhnya di bawah kendali atau 

kemauan individu meskipun ia sangat 

termotivasi oleh sikap dan norma 

subjektifnya, ia mungkin tidak akan 

secara menampilkan perilaku 

tersebut. 

Intensi dalam berinvestasi 

memerlukan pengetahuan analisis 

khusus untuk meyakini tentang 

kinerja saham yang akan dipilih 

dalam investasi saham secara 

keseluruhan. Intensi adalah niat atau 

keinginan seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku demi 

mencapai tujuan tertentu yang 

didasarkan pada sikap dan keyakinan 

orang tersebut maupun keyakinan dan 

sikap orang yang mempengaruhinya 

untuk melakukan suatu perilaku 

tertentu. Intensi berkaitan erat dengan 

pengetahuan dan sikap seseorang 

terhadap sesuatu hal, serta dengan 

perilaku itu sendiri sebagai 

perwujudan dari intensinya 

(Dayakisni, 2012).  

Informasi akuntansi yang 

bermanfaat harus mempunyai 

kualitas informasi relevan dan 

reliabel, mempunyai nilai dalam 

menambah pengetahuan, menambah 

keyakinan mengenai profitabilitas 

terealisasinya harapan dalam kondisi 

ketidakpastian, serta mengubah 

keputusan atau perilaku para pemakai 

(Scott, 2015). Financial Accounting 

Standard Board (FASB) berhasil 

menyusun standar kualitatif laporan 

melalui Standard Financial 

Accounting Concepts (SFAC) No 2 

yang menunjukkan ”Qualitative 

Characteristics of Accounting 

Information”, dan merupakan syarat 

yang harus dipenuhi agar tujuan 

informasi sesuai dengan SFAC No 1 

dapat tercapai. 

Kontrol perilaku adalah 

persepsi kemudahan atau kesulitan 

dalam melakukan suatu perilaku. 

Persepsi kontrol perilaku secara 

konseptual diharapkan untuk 

memperkuat pengaruh intensi pada 

perilaku yang dilakukan individu, 

sehingga suatu intensi yang kuat akan 

menghasilkan perilaku hanya jika 

persepsi kontrol perilaku yang 

dimiliki individu juga kuat. Tung 

(2011) mengemukakan bahwa 

kontrol perilaku berkaitan dengan 

keyakinan tentang ketersediaan 

dukungan dan sumber daya atau 

hambatan untuk melakukan suatu 

perilaku kewirausahaan. 

Pengetahuan investasi adalah 

pengetahuan dasar yang dimiliki 

untuk melakukan investasi. Ukuran 

variabel yang digunakan untuk 

pengetahuan investasi adalah 

pemahaman tentang kondisi 
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berinvestasi, pengetahuan dasar 

penilaian saham, tingkat risiko dan 

tingkat pengembalian (return) 

investasi (Kusmawati, 2011). 

Pengetahuan akan hal tersebut akan 

memudahkan seseorang untuk 

mengambil keputusan berinvestasi, 

karena pengetahuan merupakan dasar 

pembentukan sebuah kekuatan bagi 

seseorang untuk mampu melakukan 

sesuatu yang diinginkannya. Untuk 

melakukan investasi di pasar modal 

diperlukan pengetahuan yang cukup, 

pengalaman serta naluri bisnis untuk 

menganalisis efek-efek mana yang 

akan dibeli.   

Penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya terkait dengan 

kualitas informasi akuntansi, persepsi 

kontrol perilaku, pengetahuan 

investasi dan intensi investor dalam 

pemilihan saham dijelaskan antara 

lain: 

Anggraiawan (2017) meneliti 

Determinan Perilaku Investor 

Individu dalam Pengambilan 

Keputusan Investasi Saham pada 

Investor yang Terdaftar di Gi-Bei 

Telkom University. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kualitas 

informasi akuntansi, persepsi kontrol 

perilaku memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap intensi 

investor dalam melakukan investasi. 

Norma subjektif secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap intensi investor 

dalam pemilihan saham. 

Masrurun (2015) meneliti 

Determinan Perilaku Investor 

Individu Dalam Pengambilan 

Keputusan Investasi Saham. Hasil 

analisis menunjukkan  bahwa kualitas 

informasi akuntansi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi pemilihan saham, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku tidak berpengaruh terhadap 

intensi investor dalam pemilihan 

saham. 

Husnul Khotimah (2016) 

dengan judul “Pengaruh Sosialisasi 

dan Pengetahuan Terhadap Minat 

Investor Pada Efek Syariah di Pasar 

Modal (Survei Pada Nasabah PT 

Danareksa Sekuritas Cabang FE-UI 

Depok)”. Berdasarkan hasil analisis, 

variabel sosialisasi dan pengetahuan 

baik secara parsial maupun secara 

bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap minat investor. 

Persamaan penelitian Merawati 

dengan penelitian ini ada pada 

penggunaan variabel pengetahuan. 

Perbedaan pada penelitian ini ada 

pada penggunaan variabel, yaitu 

modal minimal investasi. 

Rima Wijayanti, (2015) 

“Pengaruh Modal Minimal Investasi, 

Promosi Dan Pengetahuan Terhadap 

Minat Mahasiswa Berinvestasi Dinar 

di Gerai Dinar BMT Daarul 

Mustaqiim Pekalongan”. Dari hasil 

analisis data menunjukkan bahwa 

modal minimal investasi tidak 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi. Promosi 

tidak berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi. Pengetahuan 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi. Berdasarkan 

uji F dapat disimpulkan bahwa modal 

minimal investasi, promosi dan 

pengetahuan berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi Dinar. 

Perbedaan penelitian Rima dengan 

penelitian ini ada pada penggunaan 

variabel modal minimal investasi. 

Persamaan pada penelitian ini ada 

pada penggunaan variabel, yaitu 

pengetahuan investasi serta metode 

pengumpulan data. 

Berdasarkan beberapa landasan 

teori diatas maka dapat diambil 

beberapa hipotesis yaitu: 
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H1: Kualitas informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap 

intensi investor dalam 

pemilihan saham. 

H2: Persepsi kontrol perilaku 

berpengaruh positif terhadap 

intensi investor dalam 

pemilihan saham. 

H3: Pengetahuan investasi 

berpengaruh positif terhadap 

intensi investor dalam 

pemilihan saham. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Tujuan penelitian 

kuantitatif untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, pada 

penelitian ini peneliti ingin menguji 

pengaruh kualitas informasi 

akuntansi, persepsi kontrol perilaku, 

dan pengetahuan investasi (variabel 

independen) terhadap intensi investor 

dalam pemilihan saham di GI-BEI 

Universitas Triatma Mulya (variabel 

dependen). Populasi dalam penelitian 

kali ini berjumlah 40 investor aktif di 

GI-BEI Universitas Triatma Mulya. 

Dan yang digunakan sebagai sampel 

berjumlah 40 orang karena peneliti 

menggunakan teknik sampel jenuh. 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data primer. Teknik 

pengumpulan data adalah melalui 

menyebarkan kuesioner kepada 

kepada investor yang aktif di GI-BEI 

Universitas Triatma Mulya yang 

berjumlah 40 orang. 

Beberapa teknik analisis data 

yang digunakan oleh penulis untuk 

menguji data adalah sebagai berikut : 

Analisis Statistik Deskriptif  

Teknik statistik deskriptif 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan nilai ratarata, 

median, standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum dari 

masing-masing variabel penelitian.  

Uji Asumsi Klasik  

Uji normalitas pada penelitian 

ini dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 

signifikan lebih besar dari nilai alpha 

(Sig. > α), maka nilai residual yang 

telah terstandarisasi pada model 

regresi berdistribusi normal.  

Uji multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan melihat nilai TOL 

(Tolerance) dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Jika nilai VIF tidak 

lebih dari 10, maka model tidak 

terdapat gejala multikolinearitas. 

Nilai TOL dan VIF yang 

menunjukkan adanya gejala 

multikolinearitas adalah nilai TOL < 

0,10 atau nilai VIF > 10.  

Uji heteroskedastisitas pada 

penelitian ini dengan menggunakan 

metode Glejser. Jika nilai signifikan 

lebih besar dari nilai alpha (Sig. > α), 

maka dapat dipastikan model tidak 

mengandung gejala 

heteroskedastisitas atau dikatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

apabila t hitung < t tabel. 773  

Analisis Regresi Linier 

Berganda  

Model regresi berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini:  

Y = ⍺ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keterangan:  

⍺  : Konstanta  

β  : Koefisien regresi  

Y  : Intensi dalam Pemilihan Saham  

X1  : Kualitas Informasi Akuntansi  

X2 : Persepsi Kontrol Prilaku  

X3  : Pengetahuan Investasi 

e  : Error  

Uji Kelayakan Model Uji R2 

atau Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2 ) 

digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan sebuah model 

dalam menerangkan variabel 
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dependen atau melihat besar peran 

variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara 0-1.  

Uji F (Simultan)  

Uji statistik F dilakukan untuk 

menguji kelayakan model (goodness 

of fit) yang digunakan dalam analisis 

regresi. Uji F yaitu uji bersama-sama 

variabel independen terhadap 

variabel dependen. Tingkat 

kepercayaan untuk pengujian 

hipotesis adalah 95% atau (α) = 5%.  

Uji Hipotesis (t)  

Uji statistik t menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh masing -

masing variabel independen secara 

individu dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Pada uji ini, nilai t 

hitung akan dibandingkan nilai t yang 

terdapat pada tabel : (a) Bila t hitung 

> t tabel atau tingkat signifikansi (Sig 

≤ 0,05), maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen. (b) Bila t hitung < t tabel 

atau probabilitas > tingkat 

signifikansi (Sig ≥ 0,05), maka Ha 

ditolak dan Ho diterima, variabel 

independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

TABEL 1 

STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Sumber: Data statistik yang diolah, 2020  

 

Berdasarkan tabel 1 diatas 

dapat dilihat deskripsi hasil penelitian 

pengaruh kualitas informasi 

akuntansi, persepsi kontrol perilaku, 

dan pengetahuan investasi terhadap 

intensi investor dalam pemilihan 

saham di GI-BEI Universitas Triatma 

Mulya. Variabel-variabel tersebut 

dapat dikategorikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi, kemudian 

dilakukan analisis mean, standar 

deviasi, tingkat capaian responden 

serta memberikan interpretasi analisis 

tersebut. 

 

 

Uji Validitas 

Nilai rtabel untuk jumlah 

responden 40 dengan signifikansi 5% 

atau 0,05 adalah 0,312 

(Junaidi,2010). Nilai rtabel 

signifikansi 5% untuk masing-masing 

item pernyataan pada variabel 

kualitas informasi akuntansi, persepsi 

kontrol perilaku, pengetahuan 

investasi, dan intensi investor dalam 

pemilihan saham menunjukan nilai 

rhitung > rtabel, sehingga semua item 

variabel sudah memenuhi kriteria 

validitas yang telah ditentukan, dan 

dapat digunakan sebagai data 

penelitian.
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Uji Reliabilitas 

TABEL 2 

HASIL UJI RELIABILITAS 

No Variabel 

Cronbach's 

Alpha Kesimpulan 

1 Kualitas Informasi Akuntansi 0,982 Reliabel 

2 Persepsi Kontrol Perilaku 0,884 Reliabel 

3 Pengetahuan Investasi 0,961 Reliabel 

4 Intensi Investor dalam Pemilihan Saham 0,971 Reliabel 

Sumber : Data statistik yang diolah, 2020  

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa nilai cronbach’s 

alpha untuk masing-masing variabel 

penelitian menunjukan nilai > 0,6 

sehingga disimpulkan bahwa variabel 

kualitas informasi akuntansi (X1), 

persepsi kontrol perilaku (X2), 

pengetahuan investasi (X3), serta 

intensi investor dalam pemilihan 

saham (Y) adalah reliabel serta dapat 

digunakan untuk mengolah data 

selanjutnya.

 

Uji Normalitas 

TABEL 3 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

Sumber : Data statistik yang diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 3 dapat 

dilihat bahwa hasil uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov dari data diatas 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  adalah 

0,622 atau > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas 

TABEL 4 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Kualitas Informasi Akuntansi 

0,82                

  

 

1,22 

Tidak ada gejala 

multikolinearitas 

Persepsi Kontrol Perilaku 0,9 1,111 

Tidak ada gejala 

multikolinearitas 

Pengetahuan Investasi 0,9 1,111 

Tidak ada gejala 

multikolinearitas 

Sumber : Data statistik yang diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4 di atas 

menunjukkan bahwa ketiga variabel 

memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF < 10. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas pada 

seluruh variabel bebas dalam 

penelitian ini.

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

TABEL 5 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Variabel Sig. Keterangan 

Kualitas Informasi Akuntansi 0,226 Homokedastisitas 

Persepsi Kontrol Perilaku 0,409 Homokedastisitas 

Pengetahuan Investasi 0,211 Homokedastisitas 

Sumber : Data statistik yang diolah, 2020  

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi pada semua variabel 

independen > 0,05. Disimpulkan 

bahwa semua variabel independen 

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda 

TABEL 6 

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 6 dapat 

disimpulkan persamaan regresi linier 

berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Y  =  -11,816 + 0,180X1 + 1,051X2 

+ 0,371X3 + e  

Keterangan : 

Y  = Intensi investor dalam 

pemilihan saham 

α  =  Konstanta 

β  =  Koefisien regresi 

X1  =  Variabel independen yaitu 

kualitas informasi akuntansi 

X2  =  Variabel independen yaitu 

persepsi kontrol perilaku 

X3  =  Variabel independen yaitu 

pengetahuan investasi 

e  =  Standar error

 

Uji R2 atau Koefisien Determinasi 

 

TABEL 7 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 7 

menunjukkan bahwa nilai adjusted R 

square sebesar 0,667 atau 66,7%, 

yang artinya pengaruh kualitas 

informasi akuntansi, persepsi kontrol 

perilaku, dan pengetahuan investasi 

terhadap intensi investor dalam 

pemilihan saham mampu dijelaskan 

sebesar 66,7%, sedangkan sisanya 

sebesar 33,3% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini seperti 

kepercayaan, motivasi, situasi 

ekonomi, tren dll.
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Uji F (Simultan) 

TABEL 8 HASIL UJI F 

 

Sumber : Data statistik yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 8 diatas 

diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi < 0,05. Sehingga 

variabel independen yaitu kualitas 

informasi akuntansi, persepsi kontrol 

perilaku, dan pengetahuan investasi 

secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh terhadap intensi investor 

dalam pemilihan saham di GI-BEI 

Universitas Triatma Mulya.

 

Uji t (Hipotesis) 

TABEL 9 HASIL UJI-t 

 

Sumber : Data statistik yang diolah, 2020 

Nilai ttabel untuk signifikansi 

5% atau 0,05 adalah 1,688. 

Berdasarkan tabel 4.11 maka 

pembuktian hipotesis dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

A.    Berdasarkan Uji t diperoleh hasil 

bahwa nilai thitung sebesar 3,433 

dengan tingkat signifikansi 

0,002.  Dengan demikian nilai 

thitung > ttabel atau 3,433 

>1,688 dan nilai signifikansi X1 

sebesar 0,002 nilai ini dibawah 

nilai alpha 0,05 atau 0,002 < 0,05 

hal ini berarti bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, sehingga 

disimpulkan bahwa kualitas 

informasi akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

intensi investor dalam pemilihan 

saham. 

B.     Berdasarkan Uji t diperoleh hasil 

bahwa nilai thitung sebesar 4,35 

dengan tingkat signifikansi 

0,000.  Dengan demikian nilai 

thitung > ttabel atau 4,35 > 1,688 

dan nilai signifikansi X1 sebesar 
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0,000 nilai ini dibawah nilai 

alpha 0,05 atau 0,000 < 0,05 hal 

ini berarti bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima, sehingga 

disimpulkan bahwa persepsi 

kontrol perilaku  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

intensi investor dalam pemilihan 

saham. 

C.     Berdasarkan Uji t diperoleh hasil 

bahwa nilai thitung sebesar 4,215 

dengan tingkat signifikansi 

0,000. Dengan demikian nilai 

thitung > ttabel atau 4,215 > 

1,688 dan nilai signifikansi X1 

sebesar 0,000 nilai ini dibawah 

nilai alpha 0,05 atau 0,000 < 0,05 

hal ini berarti bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, sehingga 

disimpulkan bahwa pengetahuan 

investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi 

investor dalam pemilihan saham. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil temuan 

penelitian dan pengujian hipotesis 

yang diajukan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kualitas informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi 

investor dalam pemilihan saham 

di GI-BEI Universitas Triatma 

Mulya ini berarti semakin 

berkualitas informasi akuntansi 

suatu perusahaan, maka semakin 

menambah intensi investor 

untuk memilih saham pada 

investor GI-BEI Universitas 

Triatma Mulya. 

2. Persepsi kontrol perilaku 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi 

investor dalam pemilihan saham 

di GI-BEI Universitas Triatma 

Mulya ini berarti semakin tinggi 

keyakinan seorang individu 

untuk melakukan sesuatu 

kegiatan, maka semakin 

menambah intensi investor 

untuk memilih saham pada 

investor GI-BEI Universitas 

Triatma Mulya. 

3. Pengetahuan investasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi 

investor dalam pemilihan saham 

di GI-BEI Universitas Triatma 

Mulya ini berarti semakin 

banyak pengetahuan investasi 

yang dimiliki oleh investor, 

maka semakin menambah 

intensi investor untuk memilih 

saham pada investor GI-BEI 

Universitas Triatma Mulya. 

Saran 

Berdasarkan simpulan yang 

telah diuraikan, maka saran yang 

dapat penulis berikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas informasi 

akuntansi, persepsi kontrol 

perilaku, dan pengetahuan 

investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi 

investor dalam pemilihan saham 

di GI-BEI Universitas Triatma 

Mulya. Sehingga perusahaan 

diharapkan untuk meningkatkan 

kualitas informasi akuntansi 

yang disajikan dalam laporan 

keuangan, dan kepada investor 

diharapkan untuk dapat 

meningkatkan persepsi kontrol 

perilaku dan pengetahuan 

investasinya agar dapat 

meningkatkan intensi investor 

dalam pemilihan saham 

khususnya di GI-BEI 

Universitas Triatma Mulya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, 

hendaknya melakukan penelitian 

tidak hanya pada investor GI-
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BEI Universitas Triatma Mulya 

agar hasil yang diperoleh lebih 

berkualitas, menambah investor 

yang akan dijadikan sampel 

penelitian, misalnya investor 

aktif di GI-BEI Universitas di 

Bali agar hasil penelitian lebih 

dapat digeneralisasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan agar dapat meneliti 

faktor-faktor lainnya yang 

berpengaruh terhadap intensi 

investor dalam pemilihan saham 

yang belum diteliti pada 

penelitian ini, seperti 

kepercayaan, motivasi, situasi 

ekonomi, tren. 
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